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INDUKSI MUTASI PLANTLET ANGGREK Spathoglottis
plicata Blume. MENGGUNAKAN IRADIASI SINAR
GAMMA DAN KARAKTERISASI BERDASARKAN
KARAKTER VEGETATIF DAN GENERATIF
DI RUMAH KAWAT

Atra Romeida, Surjono Hadi Sutjahjo, Agus Purwito,
Dewi Sukma dan Rustikawati

(FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS BENGKULU SEKOLAH PASCASARJANA INS | I [UT PERTANIAN BOGOR)
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S—— HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh sebelas dosis sinar gamma terhadap pertumbuhan dan

Tahapan Induksi Mutasi Dengan multiplikasi lini klon plantlet anggrek S. plicata pada 7 bsi.
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IDENTIFIKASI DAN  NPK 20:20:20 (2 g/
KARAKTERISASI (a) s =28.22, r=0.83 (b) s =32.24, r=0.71
MORFOLOGI

SIMPULAN

LD,, = 33.78 Gy

Persentase anakan baru

Persentase plantlet hidup

1. Lethal dosis 50% (LD.,) iradiasi plantlet S. plicata berkisar
antara 3378 Gy - 5074 Gy Dosis Iradiasi Sinar Gamma (Gy)

2.lradiasi sinar gamma terhadap plantlet telah berhasil emanen r=om
mendapatkan 9 Mutan anggrek S. plicata berdasarkan
bentuk dan warna bunga (0.36%) dihasikan pada dosis
iradiasi 30-100 Gy

LD., = 36.58 Gy

Persentase populasi akhir

Ucapan Terima Kasih : 0 o w wmw

Dosis (Gy) 3 ¥ \ A AR |
* Dirjen DIKTI Melalui Penelitian HIBAH BERSAING Kurva hubungan dosis iradiasi sinar gamma dengan :
 Lembaga Penelitian Universitas Bengkulu

(a). persentase jumlah plantlet hidup, (b). persentase jumlah anakan
* PATIR BATAN Jakarta baru, (c) persentase jumlah tanaman akhir pada 7 bsi.
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WILT TYPE (SpBa-WT) MUTAN 1 (SpBa50) MUTAN 2 (2SpBa70) MUTAN 3 (4SpBa50) MUTAN 4 (4SpBa60) MUTAN 7 (7SpBa60) MUTAN 8 (8SpBa40) MUTAN 9 (9SpBa50) MUTAN 9 (9SpBa50)
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